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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Ditiap negara yang sedang bergerak melakukan pembangunan ekonominya, dana yang berjumlah besar, untuk membiayai pembangunan tersebut sangatlah dibutuhkan, bahkan dengan adanya kecenderungan pembangunan yang semakin melebar keberbagai sektor dana yang diperlukan untuk membiayainya juga mengalami peningkatan besar.

Sejak pemerintahan mengeluarkan kebijakan deregulasi, khususnya kebijakan yang banyak menyentuh bidang keuangan, masalah disektor disekitar pembiayaan pembangunan, sedikit banyaknya telah terbentuk dengan terjaringnya dana masyarakat dan luar negeri yang dilakukan oleh lembaga-lembaga keuangan dan perusahaan.

Pemerintah yang sudah membuat komitmen dan rencana menyangkut pembangunan jangka panjang, senantiasa berupaya mempertahankan stabilitas dan pertumbuhan ekonominya dengan berbagai tindakan yang memperlancar pelaksanaan pembangunan tersebut, karenanya sarana penyediaan dana berusaha, diperluas, termasuk memaksimalkan modal perusahaan.

Salah satu faktor yang memiliki peranan penting dalam perusahaan untuk mencapai tujuan adalah modal. Pengertian modal disini mencakup arti yang luas meliputi aspek lain yang ada didalam perusahaan untuk nilai tambah bagi perusahaan.

Pengelolaan modal mempunyai peranan yang sangat penting dalam usaha menciptakan laba yang memadai bagi terjaminnya komunitas perusahaan oleh karena itu permasalahan dalam perusahaan yang sangat kompleks menurut pimpinan perusahaan tidak hanya memikirkan bagaimana memperoleh dan memilih sumber dana yang dibutuhkan untuk menghasilkan laba tetapi juga dituntut untuk mengawasi, mengatur dan mengendalikan masalah penggunaan modal. Dalam hal ini pimpinan perusahaan harus dapat mengambil masalah penggunaan modal. Dalam hal ini pimpinan perusahaan harus dapat mengambil keputusan yang tepat agar dapat berjalan secara efektif dan efisien

Modal kerja merupakan dana atau modal yang diinvestasikan kedalam aktiva lancar yang sifatnya jangka pendek. Dalam perusahaan modal kerja tersebut mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan perusahaan antara lain dipergunakan untuk membiayai kegiatan perusahaan sehari-hari seperti membeli bahan baku atas barang, membayar gaji dan upah buruh, membayar hutang yang telah jatuh tempo dan lain-lain, dan dikeluarkan untuk membiayai operasi perusahaan tersebut diharapkan agar dapat kembali masuk kedalam perusahaan dalam waktu yang relatif cepat melalui hasil penjualan. Jadi modal kerja akan selalu berputar dan berubah-ubah posisinya dan waktu sesuai aktivitas operasi perusahaan.

Suatu perusahaan dalam rangka membiayai aktivitas usahanya, memerlukan sejumlah dana tambahan. Dana tambahan ini dapat dipenuhi dengan dua cara yaitu: menggunakan dana dari dalam maupun menarik dana luar perusahaan.cadangan merupakan sejumlah dana hasil dari keuntungan yang disimpan untuk keperluan tertentu. Laba ditahan merupakan keuntungan perusahaan yang tidak dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk deviden. Akumulasi penyusutan merupakan sumber dana dalam waktu yang terbatas yakni sampai saat penggantian aktiva tetapnya.

Sedangkan sumber dana dari luar perusahaan adalah dana yang berasal dari para kreditur dan pemilik peserta atau pengambil bagian di dalam perusahaan dana yang berasal dari pemilik, peserta atau pengambil bagian didalam perusahaan adalah merupakan dana yang akan tetap ditanamkan dalam perusahaan dan dana ini didalam perusahaan akan menjadi modal sendiri. Metode pembelian dengan menggunakan dana yan berasal dari pemilik tersebut pembelanjaan sendiri atau equity financing.

Perbandingan antara modal sendiri dan modal pinjaman yang akan dipergunakan oleh perusahaan tergantung pada kebijakan para pengelolanya dan perbandingan ini akan menentukan struktur keuangan dari perusahaan tersebut dimana struktur keuangan perusahaan mencerminkan cara bagaimana perusahaan membiayai aktivitasnya.
Pada dasarnya perusahaan berusaha melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan sebelumnya. Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus dapat beroperasi secara lancar, dan dapat mengkombinasikan semua sumber daya yang ada, sehingga dapat mencapai hasil yang optimal dengan mendapatkan tingkat laba yang optimal pula.

Kebutuhan modal kerja yang tetap sebaiknya dibiayai oleh pemilik perusahaan. Semakin besar jumlah modal kerja yang dibiayai atau yang berasal dari investasi pemilik perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan tersebut karena akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh kredit disamping dari investasi pemilik perusahaan kebutuhan modal kerja yang tetap dapat pula dibiayai dari penjualan. Surat berharga atau jenis hutang jangka panjang disamping itu juga harus memperhatikan beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. 

Perputaran modal kerja akan menciptakan penjualan dimana diharapkan dari hasil penjualan tersebut akan diperoleh laba, dari laba yang diperoleh dapat diketahui apakah penggunaan dana telah efisien atau tidak efisiensi perusahaan tidak cukup hanya dilihat dari besarnya laba yang dicapai atau meningkatnya volume penjualan, tetapi perlu dihitung juga rentabilitasnya semakin tinggi rentabilitas maka pendapatan juga akan semakin meningkat.

Dengan memperbandingkan modal kerja kita dapat mengetahui rentabilitas modal sendiri. Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

Pilihan struktur finansial yang baik pada perusahaan adalah sangat penting oleh karena itu perbandingan modal sendiri dengan modal pinjaman haruslah tepat, karena perbandingan tersebut akan mempunyai akibat langsung terhadap posisi keuangan perusahaan. Bila perusahaan memenuhi kebutuhan modalnya dengan mengutamakan modal sendiri, hal ini mengakibatkan perusahaan akan mengurangi ketergantungan terhadap pihak luar. Bila kebutuhan dana perusahaan mengutamakan menggunakan modal pinjaman maka ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar akan besar dan juga akan menggunakan resiko keuangan yang besar pula.

Untuk memperoleh proporsi optimal antara modal pinjaman dan modal sendiri ada beberapa prinsip pertama, apabila berdasarkan pada aturan struktur financial konservatif vertical maka struktur modal yang baik adalah bahwa jumlah hutang tidak boleh lebih besar dari jumlah modal sendiri, kedua jika berdasarkan pada konsep biaya modal maka struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang meminimumkan biaya modal rata-rata tertimbang usaha untuk mencapai dan mempertahankan struktur modal yang optimal juga dapat ditinjau dari norma pemenuhan kebutuhan dana yang berdasarkan pada prinsip solvabilitas dan rentabilitas. Untuk mengukur efisiensi rasio pengunaan modal oleh perusahan biasanya  digunakan  salah satu rasio rentabilitas menurut Suad Husnan dalam bukunya “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”  menyatakan sebagai berikut:

“Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”.                     (2002:318)

Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan ada beberapa macam, tergantung pada laba dan modal yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainya diantara cara tersebut yaitu rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha. Rentabilitas modal sendiri yaitu perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri (Laba setelah bunga dan pajak atau EAT) disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak atau dengan kata lain rentabillitas modal sendiri adalah kemampuan satu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan  keuntungan. Dalam mengukur seberapa besar pengaruh berbagai perubahan struktur modal terhadap tingkat rentabilitas modal sendiri diasumsikan bahwa faktor - faktor lain yang mempengaruhi tingkat rentabilitas modal sendiri dianggap konstan. Dengan demikian rentabilitas modal sendiri digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat efisiensi dari modal sendiri yang digunakan laba yang bersaing dihasilkan suatu perusahaan belum merupakan ukuran bahwa perusahaan telah berusaha dengan efisiensi, tingkat efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut atau dengan kata lain menghitung rentabilitasnya oleh karena itu perusahaan tidak hanya berusaha untuk memperbesar laba tetapi yang lebih penting ialah mengukur rentabilitasnya.

Dengan demikian maka yang harus diperhatikan dalam menjalankan suatu usaha adalah tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, akan tetapi yang lebih penting adalah bagaimana usaha untuk mempertinggi rentabilitas perusahaan itu sendiri. Sehingga banyak perusahaan yang dalam menjalankan usahanya adalah lebih mengarahkan untuk mendapatkan titik rentabilitas yang maksimal dari pada mencapai laba yang maksimal.

Dari uraian diatas dimana modal kerja memengang peranan penting dalam mengetahui rentabilitas modal sendiri maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang disajikan dalam bentuk skripsi dengan judul: 
“PENGARUH  PERPUTARAN MODAL KERJA TERHADAP RENTABILITAS  PERUSAHAAN ”. (Studi Kasus pada Lima Perusahaan Jasa)

1.2 Idenfikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis dapat mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut
1. Bagaimana keadaan modal kerja yang dikelola oleh  lima perusahaan jasa.

2. Bagaimana rentabilitas lima perusahaan jasa dilihat dari rasio-rasio keuangan.

3. Sejauh mana pengaruh perputaran modal kerja terhadap rentabilitas lima perusahaan jasa.

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas maka, adapun dan tujuan penelitian ini adalah
1 Untuk mengetahui keadaan modal kerja yang dikelola oleh lima perusahaan jasa.

2 Untuk mengetahui rentabilitas lima perusahaan jasa dilihat dari rasio-rasio keuangan.

3 Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh  perputaran modal kerja terhadap rentabilitas lima perusahaan jasa

1.4 Kegunaan Penelitian
Penulisan ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat dalam memahami dan menerapkan teori manajemen keuangan khususnya yang berhubungan dengan masalah modal kerja, bagi pihak-pihak yang memerlukan antara lain:

1. Bagi  Perusahaan

Penulis berharap dapat memberikan masukan bagi perusahaan, terutama dalam, modal kerja sehingga diperoleh hasil yang optimal dan meningkatkan efektivitas kinerja perusahaan.

2. Bagi Pihak Lain 

Penulis berharap hasil penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan dan menjadi bahan referensi, khususnya untuk mengkaji mengenai modal kerja.
1.5 Kerangka Pemikiran
Untuk dapat menjalankan suatu usaha setiap perusahaan pasti akan membutuhkan yang disebut dana (modal kerja). Dana perusahaan tersebut diperoleh dari baik pemilik perusahaan maupun dari pihak ketiga (kreditur). Dana yang diterima oleh perusahaan digunakan untuk membeli aktiva tetap untuk memproduksi barang atau jasa. Kelompok dana yang terdapat didalam perusahaan bersifat statis, yang mencerminkan keadaan pada suatu saat yaitu yang tercermin pada jumlah aktiva lancar dan jumlah aktiva tetap pada saat tertentu, jumlah sumber dana jangka pendek dan jumlah sumber dana jangka panjang yang digunakan untuk membelanjai aktiva tersebut pada saat tertentu.

Dalam rangka memudahkan aktivitasnya demi mencapai misi perusahaan maka diperlukan peran aktif dari semua bagian pada perusahaan, apakah itu bagian keuangan, pemasaran, sumber daya manusia dan bagian lainnya. Tiap-tiap bagian tersebut bekerja sama dalam mengelola perusahaan agar tujuan yang telah diterapkan oleh pemilik perusahaan dapat tercapai dengan cara mempunyai keunggulan bersaing dari pesaingnya.

Kesuksesan suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya adalah bilamana fungsi-fungsi yang dijalankannya baik dan sesuai dengan keadaan lingkungan intern serta lingkungan ekstern yang dihadapi oleh perusahaan. Salah satu fungsi perusahaan adalah fungsi keuangan. Pada dasarnya masalah keuangan merupakan masalah keseimbangan antara jumlah modal yang dibutuhkan dengan jumlah modal yang tersedia serta diikuti oleh tingkat perputaran uang tersebut (turnover) masalah perputaran ini adalah masalah bagaimana modal yang ditanam berputar dalam perputaran, dengan harapan modal yang ditanam tersebut akan memberikan hasil yang lebih besar dari sebelumnya. Setiap perusahaan berusaha mencapai keseimbangan antara modal kerja dan perputaran tersebut, agar tidak terjadi hambatan dalam pengelolaan perusahaan.
Rasio rentabilitas adalah hasil bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan yang menunjukan efektivitas dari manajemen secara keseluruhan sebagaimana ditunjukan dari laba yang diperoleh dari penjualan investasi. Rasio rentabilitas merupakan jawaban akhir dari rasio–rasio lain tentang seberapa efektif perusahaan dikelola perhitungan rentabilitas bagi perusahaan sangat penting karena mengindikasikan tingkat efisiensi operasi perusahaan.

Rentabilitas modal sendiri yaitu perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri  disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak atau dengan kata lain rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

Dalam menganalisis jumlah modal yang diperlukan dan ketersediaan modal yang ada diperlukan suatu analisis laporan keuangan perusahaan. Di dalam laporan keuangan tercermin gambaran kondisi keuangan perusahaan tersebut pada suatu waktu tertentu. Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” menyatakan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

“Laporan keuangan adalah suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan”.                                                                         (2001:17)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, sedangkan aktiva lancar adalah aktiva yang secara normal dapat diubah dalam satu tahun menjadi uang kas.

Modal kerja merupakan hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan yang dikemukakan oleh Agnes Sawir dalam bukunya “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan” adalah sebagai berikut:

1. Hasil survei menunjukakan bahwa sebagian besar waktu manajer keuangan mencurahkan sebagian besar waktunya untuk operasi internal sehari-hari perusahaan, dan hal ini merupakan bagian dari pengelolaan modal kerja.
2. Aktiva lancar merupakan bagian yang cukup besar dari total aktiva yang umumnya berkisar 40%.

3. Pengelolaan modal kerja khususnya penting bagi perusahaan, meskipun perusahaan dapat memperkecil investasinya dalam aktiva tetapnya melalui sewa atau mengontrak gedung dan peralatan, mereka tidak bisa menghindari investasi dalam bentuk kas, piutang dan persediaan

4. Pertumbuhan penjualan mempunyai hubungan yang erat dan langsung dengan investasi dalam bentuk aktiva lancar. Dengan bertumbuhnya penjualan, perusahaan harus menaikan piutang dan persediaan serta uang kasnya juga perlu untuk ditingkatkan.

(2003:135)

Pengelolaan modal kerja adalah suatu hal yang penting untuk dianalisis. Modal kerja adalah dana yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. 

Dengan mengetahui jumlah modal kerja bisa diukur seberapa besar pengaruhnya terhadap kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan jangka pendek yaitu dalam mendapatkan laba atau disebut juga rentabilitas perusahaan. Pendekatan dalam menghasilkan laba lebih efisien karena mengakomodasi keadaan perusahaan sehari-hari. 

Kemampuan perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan menggunakan aktiva secara produksi. Dengan demikian tingkat rentabilitas yang tinggi dapat merupakan efisiensi yang tinggi pula. Dalam analisis rentabilitas akan dicari hubungan timbal balik antara pos-pos yang ada pada income statement atau perhitungan rugi laba dan pada neraca perusahaan yang bersangkutan untuk mendapatkan berbagai indikasi atau petunjuk yang berguna untuk mengukur efisiensi dan profitabilitas perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Hartono dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan rentabilitas adalah:

Rentabilitas merupakan jumlah relatif laba yang dihasilkan dari sejumlah investasi modal yang ditanamkan dalam suatu usaha. Sedangkan arti penting rentabilitas merupakan kriteria penilaian hasil pelaksanaan operasi perusahaan yang menentukan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.                                                                                 (2000:301)
Dengan demikian ada tiga faktor yang menyebabkan pentingnya rentabilitas perusahaan yaitu:

1. Sebagai indikator tentang efektivitas manajemen

2. Alat untuk membuat proyeksi laba perusahaan

3. Alat untuk pengendalian manajemen.

Rentabilitas dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu:

1. Rentabilitas Ekonomis

2. Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri merupakan kemampuan perusahaan dengan modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan yang dinyatakan dengan persentase. Rentabilitas modal kerja tersebut juga memperhatikan kemampuan perusahaan memberikan balas jasa yakni berapa bagian laba terhadap para pemegang saham atau pemilik modal. Oleh karena itu pengertian rentabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal didalam suatu perusahaan, maka rentabilitas ekonomi menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.

Rentabilitas dikaitkan dengan modal kerja adalah diukur dengan penjualan dikurangi biaya-biaya atau laba operasi. Laba perusahaan dapat meningkat melalui dua cara yaitu meningkatkan pendapatan dari penjualan dan menurunkan biaya-biaya. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh modal kerja terhadap rentabilitas perusahaan dengan paradigma penelitian sebagai berikut: 
               Gambar 1.1

Paradingma Penelitian


1.6 Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu anggapan sementara yang masih harus dibuktikan kebenarannya, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: ada pengaruh antara modal kerja dengan rentabilitas perusahaan, maka berdasarkan penjelasan diatas, penulis membuat hipotesis sebagai berikut:

· Ho : ρ ≤ 0, menyatakan perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap rentabilitas perusahaan.

· Ha : ρ  ≥ 0, menyatakan  perputaran modal kerja berpengaruh terhadap rentabilitas perusahaan

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian pada lima perusahaan yaitu:

1. PT.  Gas Negara Tbk yang beralamatkan di Jl. K. H. Zainul Arifin No.37 Jakarta.

2. PT. Bhakti Capital Indonesia Tbk yang beralamatkan di Jl. Menara Kebon Sirih No 17. Jakarta.

3. PT. Jakarta Setiabudi Internasional Tbk yang beralamatkan di Jl H. R. Rasuna Said Jakarta.

4. PT. Astra Graphia Tbk yang beralamatkan di Jl. Kramat Raya 43 Jakarta 

5. PT. Danareksa yang beralamatkan di Jl Medan Merdeka Selatan no.14 Jakarta.

Adapun waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama tiga bulan, dimulai sejak bulan Mei 2005 sampai dengan bulan Juli 2005.
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